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Tuliman ini mervpakan lanjutan dari artikel ber judul
“IASALAII BATAS PERTUMBUHAN: SATU TINJAUAN PREVISIONIL TERUIADAF
KRISIS ENERGI DAN KRISIS BAHAW PANGAN"'. Ditinjau secara cko-
logis, masalah cnergi dan bahan pangan mempunyai arti dan wie-
layah pembahasannya sendiri. Para ahli di bidang ini menccba
menggugah umat manusia untuk dengan sadar nierubah arah dan ca=-
ra pertumbuhan yang berlaku dewasa ini, sebab -~ demikkian pro-
yvelzsi yang mercka buat ~- apabila pola yang sekarang tetap di-
pertahankan, batas pertumbuhan dunia akan segera tercapai.lalac:
suatu iklim pembahasan teoretis pernyataan di atas ini terbuka
untulz diperdebatkan secara berkepanjangan. Namnun demikian == ji-~
kalau keggirahan membicarakan masalah ini bukan sekedar mode
~= menang masalah ini akan menyibukkan masing-nasing negara une-
tulk mencari pemecahannya, liasalah batas pertumbuhan nmungkin me~
rupaltan masalah "kepercayaan", scbab scjauh data yang dikumpul-
kan dapat diperhitungkan, hasilnya akan tetap jauh dari sempur-
na. lingga dewasa ini tidak ada teknik proyeksi kecuali cara
elzstrapolasi dalam bentuk “surprise-~free proyections" yang te~
vap terbuka untuk perubahan-perubahan vang tidak dapat diduga
semula. Faka masalah ini terpaksa borgerak di antAra kalkulasi

dan spekulasi.

Tetapi di balik semuanya ini, kiranya terdapat suatu masa-
lah yang tidak kurang pentingnya. Fada waktu yang bersarmaan kal-
kulasi dan spekulasi mengenai batas pertumbuhan mempunyai akibat
yang akan semakin nyata dalam percaturan politik dan elkononi
internasional, dan sedikit banyak telah bergeser pula dalam Wi=
layah pertimbangan strategis. Satu dan lain hal, karena gejala
baru ini juga memberikan peluang baru bagi masing-nasing negara
untuk mencari “bargalning position” yang lebih baik. DBisinilah

letak arti dan akibat strategis dari permasalahannya.

Ihihat: ANALTSA MASATAR-MASATAW INTEEMSTIONAL, Tohum IT Ko 5
(Centre for Strategiec and Intemsyfional Studies), Med 1973
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Tulisan ini mencoba remasuki masalah~-masalah yang diang-
gap menjadi keharusan berhubungan dengan arti dan akibat stro-
tegis dari permasalahan ini, tetapi telah jelas bahwa peritin- L

hangan strategis itu sendiri -- betapapun pentingnya -- bukaon-

L=

iah Xata yvang terakhir,

Tontohh energi dan bahan pangan, terutama bagi Indencsia,
lapat menerangkan dimensi permasalahannya. fidalah kenyataan
Lahwa negara~negara rmaju -- yakni negara dengan "bargaining-
pesition"” yang lebih baik -~ membutuhkan energi dalam juslab
vang semakin meningkat yang tidak dapat dipenuhinya sendiri,
dan kokurangan ini dapat di-*supply"” cleh negara-~negara yang
scdang berkembang. Seharusnya dengan adanya kenyataan ini nce-
gara~negara yang #edang berkembang memperoleh kedudukan yang ;

semakin baik. Tetapi bersamaan dengan itu di waktu teralhir ind

iinat tanda~tanda bahwa negara-negara yang sedang berkoembang

Tr

T
belurn dapat berswaseribada dalam pangan, malahan keadaan produin-

S

.81 'pangan .tidak dapat mengejar pertambahan penduduls. Dalam ke~
adaan ini justru terdapat kecenderungan bahwa negara-negara o
ju akan memenuhi kekurangan terscbut, sehingga . pada akhirnyo
por:ilikan- bahan-bahan baku tidak memberilkan peluang bagi negara-

negara yang sedang berkembang untull memperbaiki kedudukannya.

Sejak lama diketahui bahwa minyak bumi bukan sekedar icoi.c=

diti yang berarti bagi necraca perdagangan suatu negara, tetapi

ot

2erupakan korioditi strategis yang ikiut menentukan percaturan po-
1itik internasional: Dewasa ini semakin nyata bahwa beras dan
gandurm juga membunyai peranan yang serupa, fdan tidak légi ter-
batas padé politik domestik neclainkan sudah reluas ke tataran
2olitik Internasional, Indconesia, sebegai negara produsen rmi-
niyak bumi di satu pihalz dan. sebagai negara konsumen beras di
Pihalr lain perlu memperhitungkan elemen~elemen ini untuk dapat

menyusun suatu strategli yang sesuai.:

Guna membahas perscalan ini akan dikupas 3 variabel yang
Hiranya -~ biarpun sangat discderhanakan -- dapat membantu rcr-
hangun suatu kerangka analisa strategis yvang memnadai. 1043 Vo
ricbel terscbut adalah {1} penduduk dan pangan; (2) industri

a

don energi; (3) kemungkinan substitusi.



“s Zenduduk dan Pangan

Variabel pertama, penduduk dan pangan adalah masalah ne-
zara-negara yang scdang berkcmbang,dan perkembangan pendudulk
ataupun perkembangan pangan dalan kenyataannya tidel solalu dapat

g

borjalan dengan synchron. Formula yang diinginkan adalah pem-
,.tasan pertumbuhan pcpguduk di satu pihak dan peningkatan pro-

- duitsi bahan pangan di lain pihak, Dewasa ini keadaannya adaiah
souallknyau pertambahan pPenduduk yang pesat sedangkan produksi

behan pangan mengalaml stagna51.

Helihat kenyataan ini, make apapun kiranya bentuk perkem~
bangan penduduk ==~ ekspon#nsiil, linear ataupun eleptik ~- pc-
nyediaan pangan harus ditingkatkan secara besar-besaran, Tetapi
untuk jangka(panjang, apabila diassumsikan bahwa produksi bahan
pangan mengenal batas pertumbuhan -- apapun alasannya -- naka
forrmula serupa ini tidak dapat dipertahankan, dan usaha-usaha
nembatasi jumlah.pénduduk untuk menpgapai stabilitas antara apgE-
'za kelahiran dan angka kematian menjddi suatu “eharusan. Tekapi
gglag bahwat arah’ ini tidek rtindeh di jalankan, satu dan lain hal
?arena kondisi aiamiah untuiz membatasi pendudulz tidak tersedia.
Lpabila dibandingkan dengan di Eropah di mana dalam abad ini
terjadi 2 kali perang dunia dan di mana &avdmpak tingkat sesio-
ckonomis yang scmakin baik, stabilitas itu baru tercapai 200

ahwun setelah untuk pertama kalinya direncanakan, naka dalam kon-
disi negara-negara yang sedang berkembang dewasa ini, hasil yans
nyvata dalam waktu singkat hanya maruﬁakan suatu illusi belala,

Ticdalz saja bagi negara-ncgara yang sedang berkembang, tota-
Pi untuk dunia secara keseluruhan masalah pendudﬁk dan pangan
cukup serius. Apabila digunakan standar konsumsi Pangan Amerilka
Serikat, maka perscediaan bahan pangan duﬁia hanya menculkupi lc-
butuhan sepertiga penduduk dunia. Penduduk dunia dewasa ini ber
jumlah 3,6 milyar orang, dan dengan pertambahan 200,000 orang
setiap harinya, dalam tahun 2000 penduduk dunia alkan mencapai
jumlah & milyar. Dalam 70 tahun penduduk dunia akan monchpai'
15 milyar orang. Menurut suatu studi MIT, dengan membuat assur-

i bahwas

(1) pertumbuhan penduduk dapat diatur dengan kenamnuan
teknologi yang adaj
(2) keluarga-idaman di hari depan akan merpunyai 2 anak,
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svdundule dunia aloan. dapat dltOLm g ddn'apabila pPregram keluarsn M-

rencana mulai tabwdn 1975 ecar e“e.*if“dijalnn?an maka dalar
£+

70 tahun penduduk: dupxa,a%an ncncapal 6,5 rmilyary. krcyeksmlscu

Tune int dengan sendirinya jauh darl senpurna, sa»u dan 1

[- i

hal Larena penggunaan. su;%ietil.tidakljon 1ndahk n Uorkor,h gan

.

dinamis dari e1aﬂian-kﬁg dian demcgrafis,.

Satu masalah yang perlu disélidiki dengan mendalam acdalal
gojaubh mana usaha-usaha tekknis dan penerangan. -- tanpa suatu
cistim pengenbangan masyarakaﬁ ?ang menyeluruh -- marpu percali-
sip izebi joaksanaan ini;i‘Sobdb jika di”Waktu‘1a1u.atabilitas‘pon
dudulz dicapal lzarena pengawasan terhadap penyakit‘dan poraﬂﬁ £
dalk efektif, dewasa ini tiada jalem 1lain Lecuﬂll menyelenggar :;ﬁ
pengawasan budaya (cultural control), dan dasar dari keberha gits .
an hengawasah scrupaAini,terlétak nada rasa‘tanggungejawaa setian

I

irdividus Pertanyaan ini. perlu kiranya dijawab untuls meﬁvero eh

A

*ciclasan agar senua usaha yang menyangkut bidang ini tidak harus

dibayar terlampau mahal, 1Jodal yang torbatas mengharuscan se tiapn
saiia dilaksanakan secara efisicn. “rogram keluarga berGRCﬁP qe-

ngan porbiayaan yang tlnb‘i_-- ual rana +1Lak dapat dielaklzan da-

-
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tar kondiel masyarakat yang belury cuﬁup siap == akan selalumengo=
barkan usaha di bidang lain, dan apablla hal ini berlangsung
Ceonzan berkepanjangan, maka seluruh prograrm pembangunan akan reng-

s o} T b ]
QLAllk (Zegagaiill.

i India misalnya, ugaha-nusaha pcmbatasan keclahiran dilakulan

melalui sterilisasi kaum laki-laki, tetapi usaha ini'jugé'ti—‘
dalt memberikan hasil yang rvata. Sekaliknya di Puerto Ricc usahnc-
useba melalui pendidikan yvang cfcktif dengan menggunalkan medid
~massa baru, 70 tahun kemudian menunjukkan hasilnya. pi Cina usahsa.

eluarga bgrcncana scbenarnya sccara bertahap telah dlmu1 i do-~.

nzan ”emang&gaal kaurm wanita® dalam tahun 1911, disusul dcngan

fete

[219) Peﬁkqwinab

s

nononaﬁi dﬂn menaikkan batag usia por“awxrun dar
13 aonjaml 26=-23, Lomudlan wcmwcrkenalkan t rnlkmuewnJL o=

lvarga berencana, dan menjelang uahun 1966 tingkat pertaubzhan

uduk dapat ditekan. i bawah 2%. Bersamaan dengan revolu £t

et udayaan, usaha pembatasan ini neluaa sarpai ke desa-ﬁoso yang

Berdasarkan proycksi tinggi untuk Indonesia, ‘dalam tahun
2000 penduduk akan mencapai 220 juta oraﬁg, dan dengan prograr.
cluarga berencana diharapkan jumlah ini  dapat ditekan rcnjadi

20 juta orang. Bahwasanya kecluarga bercncana menjadi keharusan

“Linats 414 Hocrtopos Hari Depan Indoncsia, daldam penorbitom ini,
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riranya tidak menjadi keragu~raguan, tetapi belum ada jaminan
bohwa usaha-usaha ini akan berkasil, Keadaan ini menyebabkan
-obi jaksanaan penyediaan pangan tidak dapat semata-mata dikait-

nada proyeksi pertambahan penduduk dan perkiraan hasil pro-

sram keluarga berencana, tetapi harus memperhitungkan pertambah-
an penduduk serta kenyataan ekologis tanah garapan. Sebab, ter-
nyata tanah garapan‘mengenal batasnya, baik secara fisik maupun

aonis. Henyataan teralhir ini jarang diperhitungkan.

'3

L)

Dengan menggunakan standar ¥IT (Meadows), pada tingizat o

[

I‘

i
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cuktivitas dewasa ini kebutuhan per kapita akan tanah untul
mintan pertanian adalah 0,4 ha, maka dengan pertambahan penduduls
secara cksponensiil perluasan areal tanah pertaniah dalam waktu
dekat mengenal batasnya., Dan bersamaan dengan meningkatnya kcbu-
tuhan akan tanah pertanian, jumlah tanah yang tersedia menyusut
untuk Ikeperluan penampungan nch-pertanian seperti rumah, jalan
dan pabrilz, Tetapi batas perluasan ini tidak saja ditentukan
olen jumlah tznah yang tersedia, tetapi dibatasi oleh tingkat
harga eksploitasi, sebal arcal marginal yang kurang subur alkan
enjadi mahal untuk di jadikan tanah garapan dengdn “output®

vang secpadan,.

Bi pihalk lain, revolusi hijau dengan mengintensifkan peng-
gunaan jumlak tanah garapan yvang ada, nmenang telah menunjulzkkan
Deningkatan produksi per ha menjadi 3 sampai U kali lipat, teta-
»I hasil ini menjadi tidak berarti kembali seketika dibandingiran
dengan tingkat pertambahan penduduk. Dari kenyataan jang ai
jurpai dewasa ini ternyata.tcknik intonsifikasi dppgan nongouno-
an pupuk buatan mempercepat tercapainya batas produktivitas
“anah., Satu dan lain hal karena pupuk buatan memperlambat pon-
cernaan cekologis sehingga untulr menyuburkannya dalam fase peng-
Zunaan berikutaya jumlah pupulz yang diperlukan semakin mening-

hal mana pada gilirannyes scmakin mermpersukar pencernaan

—

ZLs, Industri dan Energi

Variabel kedua yakni perkembangan industri dan kebutuhan
cnergi merupalan masalah langsung negara-negara maju. Ferdebat an
dalam lingkungan akademis berlsisar pada kebi jaksanaan yang schaw

o p 2 2
rusnya diteompuh, masing” dengan alasan” nya tersendiri: molanjutizan
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peln pertumbuhan yang ada atau monghéntilen pertumbuhan. asa-

tad -

Lo ini Xiranya sukar mencapai Izebukatan pendapat.

jurkan dihentikannya pertusbuhan izelihat dua ge

spictican

”

-

soi dasarnyd, yakni berkurangnya bahan-bahan alam yang menun-

~dnng pertumbuhan ‘ekoncmi terscbut dan di pihak lain kareona Town.

|

litas hidup tidak dijamin oleh pertumbuhan eiconomi. Sebalilknya
Dikal "ang-teﬁﬁb'mémpertahankan pola pertumbuhan mengkhawatirkan
Lahwa akibat dari, penghentian pertumbuhan akan jauh lebih. parots,
dat bersamaan dengan itu pércaya‘bahwa teltnclogi dan kebi jelsn-
naan taru akan dapat mengatasi masalahnyas Teltnologi akan mor-
santu menghasilkan substitusi~substitusi dan teknclcgi juga yanrs
altan Jopat mengatasi masalah‘polusi.VKeBijaksanaan baru alkan

dapat mempertahankan tingkat harga dalar batas yang riil., Dan

H}
o

orrua ini, termasul referm sosial, perbaikan cara produksi dan
scbagainya hanya dapat dilaksanakan dalar suatu .tingkat pertus-~

Tuhan ekonemi yang tinggi.

Untult sormientara ini belur: terlihat tanda-tanda bahwa pe-

merintah-pemerintah di negara-ncogara maju secara drastis akan

an penduduk akan nemaksa pemerintah untuk meningkatian alclzasi

budgetnya di sektor 'sosial dan kesejahteraan masyarakat.

Dalan keadaan serupa ini tidak terdapat alasan untul rongu-

11

ran;i febutuhan energi. Clch karenanya negara-ncgara penghasil
bahan~bahan tambang dan sunber-sumber encrgi tetap dapat mcmfi
gornitungkan'arti-strategis dari bahan-bahan tersebut, éeaedim o7
ritnya -= berdasarkan prdyeksi yvang dibuat sampai saat ini -

tctap berlaku hihgga tahun 2000, Echbutuhan akan bahan-bahan ini

Sotap akan renihgkat.

Serdasarkan proyeksi yang dibuat di negara-necgara maju naka
tahun 2000 kebutuhan cnergi dunia akan meningkat se-

tesar 5 kali dari jumlah konsumsi dewasa ini, dapi‘S milyar ton

(eltwivalen batu bara) mencapai 2l rilyar ton (ekwivalen batu bars,

2er tohune Bari jumlah konsumsi dewasa ini, kebutuhan dunia ter-

minyal b L%

batu bara _ g od,
s alam . .. .. TER
%énﬁgarhidro _ 6%
energi atom {(di bawah) 1%

Jumlah : 160%



ebutuhan dunia akan energi untuk 80% terkonsentrir pada
'y rilayah yalmi fmerika Serikat, Eropah Barat, Uni Soviet deon
nogara=-negara Eropah Timur serta Jepang. Suatu proyeksi mengo-
nai ¥ebutuhan setelah tahun 2000 hampir tidak ai Jumpai, den
sescediltitnya hingega saat itu diperkirakan bahwa dunia tidaiz a-
ran ‘kzchabisan sumber-sumber energinya. Zuatu proyeksi mengenali
Yauprly dan demand” hingga tahun 1980 menunjulzkan bahwa poten-

.81 produksi minyak tidalz akan berada 4i bawalk permintaan,

RONSUMSI ENERGE. DALAM IETRIE TON (ekwivalem minyak)

Amerika Bropsh Jepang & Negara-negara Total

Serikat  Barat non=komunis
lainnya

1970 .
Tinyak: : T30. 630 200 350 1900
gas nlom 550 70 - 60
Batu bara. 350 300 60 130
ftonaga listrik 70 .- 180 20 4Q

iroo  iado 280 580
1980 7 .
Iinyalk "- 1100 1100 440 T2C 3360
gos alam 600 250 10 §reld)
batw bara 500 200 6Q 130
tenaga listrik: 250 200 50 100

245Q L750 560 1050
Tingkat
kenaikan !
per tahun 4% 5% 7% 6 %
antara

1970-80

TS TS S N ST T T S T N N S I T T T T N T T T S S S S S T RS S EEE S EE T EEEnEEE
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TABEL IT

Metrik ton

1970 1980
- Amerika Serikat 530 500
-~ lierika Tatin 340 500
370 Ioce
- Timur- Tongah A '
¢« Bepenanjung Arelb . A
~ Soudi-Arabia ‘ w176 600
= Kuwaitt . : T ; 137 .-150
- = fhui Dhabi ‘ : £ S 150
-~ Qotawy Dulindi deh lain~lain 43, 100
By 1000
. Irck : ‘ Vo 200
o ITan : 192 450
JJIoin=lain .30 50
2997 7607
~ BLibie i - 26O, cer 10007
- igeria : 53 150
- Hegara~negara Afrika lainnya 62. 100
75 350
~ Tropah Barat - 150
~ Timur Jauh 63 200
Tumlah 1924, 3450

b=t

asalah yang menjadi tanda tanya adalah scjauh mana nega-
ra=ncgara produsen, terutama negara-negara di Tinur Tengah alan
Lersedia memprodusir minyak dalam junlah yang diprpyektir-oloh
Leoefara=-negara maju. fertanyaan ini kiranya sudah beralih kepada
masalah politis dengan akibat-akibat pelitilko-strategis. l'cgara-
fcrara Tinur Tengah sewakbtu-wal-tu dapat menghentilkan produlisi

cinvaknya tanpa membawa akibat terhadap neraca pembayarannya,



7ZT. Denunglzinan Substitusi

Ferkataan substitusi seringkali mempunyai arti Ygaib®,
sebalr sebagian besar harapan akan hari depan diletakkan pada
Zomampuan mombuat substitusi torhadap bahan-bahan alam yang
semalkin berkurang Jjumlahnya. Sccara teoritis rmemang teknologi
munglzin sa ja menciptakan segala substitusi, baik untuk cnergi
rizunun untuk bahan pangan. Tetapi dalam pralktek, kemungkinan

ini dikatasi clche

(1) persediaan elemen~clemen dasarnya;
(2} tinglkat kenaikan harga-harga:
(3) persiapan dan akibat sosial dari suatu substitusig

(k) akibat teknologis dari suatu substitusi.

Lpebila Zzita berbicara mongonai substitusi untulr onerzi
tonaga atom/nuklir memang memberikan prospek yang baik, Perda-

sarlan proyeksi-proyeksi yang dibuat dengan berpegang pada ko-

]

acdaan tahun 1972di mana kapasitas reaktor di dunia baru sanggup
menyediakan energi nuklir sebesar 35,500 MY, dalam tahun 1980
diperlkirakan akan mencapai 300,000 I dan menjelang tahun 2000

alzan mencapai 1,700,000 I, Tetapi apabila jumlabh ini diulur

o~

‘alar: persentasi kebutuhan energi, jumlah ini baru merupakan
ang dari 1% dalam tahun 1972, kira-kira 8% dalam tahun 1980

il

H

I3 |

3
L

o
]

: sckitar 30% dalan tahun 2000. Dan apabila diukur dalam jur-
izl vang dibutuhlan untulk kebutuhan tenaga listrik, jumlah ini
merupalkan 2,8% dalam tahun 1972, 16% dalan tahun 1980 dan liira-
ltira 50% dalam tahun 2000. Proyeksi ini dapat terlampau optimig~
tis, tetapi sampail batas tertentu memang perluasan penggunaan
tenage nuklir dapat menggantikan peranan sumber cnergi lainnya,
misalnya minvak.

Akan tetapi peranan minyalk di hari depan tidak scmata-matc
altan diultur dalam Kebutuhan cnergi. Penggunaan ninyval scbhagai
bahan baku (polymer sinthetis) untuk industri hingga saat ini

belum dapat disubstitusikan.

Sebaliknya jika kita berbicara mengenai bahan pangan,

naka ada kermungkinan bahwa substitusi nerupakan kcharusan,
Lirtan totapi substitusi dalar: hal bahan pangan mengenal hamba-
~tannya pula. Apabila substitusi ini akan nenggantikeun bahan
pangan pertanian dengan bahan pangan ncn-pertahian seperti da-

ging dan ikan, dua percyaratan yvang monentukan adalah

=
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{(a} kebiasaan dapat diubah, dan (b) harga daging dapat bersaiis -
an dengan harga bahan pangan pertanian yang memang akan rening-

kat terus,

#pabila substitusi itu hanya bergeser dari bahan makanan po-
kol pertanian yamg sctu kepada bahan makanan pokolk pertanian yans

-
&

s

t4.

hnya, maka di luar masalah kadar gizi dan protein faltor pelsh
Jy

=
[

i
1-J

zis perlu diperhatikan. Ferubahah dari beras ke Jagung. ateupun

crghun seringkali Penlwbulkqn perasaan bahwa tingitat hidup -~

l’

yanso secara riil dlukur dengan jenis makanan ro%clk -~ scakan-
akan ilenurun, dan perasaan serupa ini jelas akan rmenipbullran if -

pPliltasi politis,

Cemula potensi lautan diperkisakan akan menjadi altcrnati?

substitusi yang tidak mengenal bataa, tetapli keadaan dewasa ini

Des

i

iah berbeda, satu dan lain hal karena lautan telah berangsur-angsur

dirusnahlzan cleh polusi dari daratan. Sec ara praktis memang wi-

layah yang efektif urtuk genéralwan poten31 lautan terbatas pada

perairan di sckitar daratan dan tidak meluas hingga ke lautan
= 28

1\
babla

cas

= |

Variabel ketiga ini, yakni kemungkinan substitusi alzan mer-
batasi ruang lingkup pem ikiran-pemikiran mengenai kemungkinan-
Izemungkinan yang dapat diterpuh., Jiltalau banyak kermungkinannya,

45 ] ma31ngemaslng negara akan tctap berorientasi keluar dan
menegari 6e1utnﬁ-pc1uang baru dalam hubungan politik dengan nego-
ra=negara lainnya, tetapi koterbatas keuungklnan substitusl cepat
atau lambat akan menaksa negara-ncgara tcrscbut rmencari pcluans
_torsabuﬁ di dalam égerl, daa hal ini tidak lain berarti peru-
bahan dalar: orientasi dan kebi jaksanaan pembangunan di delan
negeris Strategi untuk dapat bertzhan di hari depan ternyats
marupakqn persoalan masa kini. Ferubahan orientasi apabila hal
ini morupakan jawaban satu-satunya perlu dipersiaplkan jauh se-
belunnya. femang merubah arah ternyata lebih sukar terjadi di
hRegara=negara yang sudah "established® déripada di negara-negara
vang sedang berkembang, karena,@ada vang ferakhir kelruadasn tor
sensenirire. Tebapi oleh karena akibat dari suatu Uerubahaﬁ di
nesara yang sedang herbenbahﬁ tidak segerasrefektif dengan akan{’

ﬁorubQHan‘arah sﬁ;q, paka perubahan di 'sinipun perlu dlper ap-

"

-

Zatr jauh vebeluwnfa.

myow A
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FPermbahasan ini hanya akan berkisar pada strategi penyedia-
on- . Pangan serta'strategi minyalk, Xeduanya merupakan masalah
langsung dengan akibat langsung terhadap Indonesia dan pungikin
merupakan elemen-clemen pokek dalam kerangka pemikiran strategis
mencari “bargaining position® yang dibutuhkan cleh dan untuk le-

tahanan nasional.

Strategi yang dipermasalahkan bertitik tolak dari ke-3 va-
riabel yang dibahas scbelumnya dan dari sana diturunkan ke dalanm:
tinjavan mengenai lceharusan domestik., Jikalau kita batasi horie
son wakfu penbahasannya hingga tahun 1980 naka ﬁaberapa proyeksi
seriu kiranya dijadikan pertimbangans |
tﬁalam tahun 1980:

- penduduk akan berjumlah 1,5 kali
tehun 1971

-~ kebutuhan pangan (beras)akan mening-

0o

180 juta orang

kat menjadi 2 kali kebutuhan tahun
1972
- produksi ninyak bumi akan mencapail : 1 milyar barrel/

oo

25 juta ton

tahun
L6 rilyar US §

-~ pertumbuhan sektor industri belum dapat

o0

- penghasilan dari sekbtor minyak

menyerap jumlah angkatan kerja

< tenaga terdidik (skill) terbatas, dan
sistim-pendidikan pembangunan-baru akan
‘efektif dalan tahun 1980,

Ltas dasar proyeksi yang sederhana ini kiranya dapat diba-

A2

vanglzan keadaan dan tantangan yang akan dihadapi dalar tahun
1080, Fondisi sosio-politik di dalam negeri merupakan fungsi
dari cara pemecahan masalah-masalah yang dihadapi menjelang ta-

hun 1980 tersebut.

Untulz Indonesia, beras akan tetap memegang kunci dalam per-
rermbangan eltonomi dan politik. Perkembangan ckononmi tidalk dapat
serata-rate dikendalilkan oleh kebijaksanaan dan tindakan moneter
dan untuk scbagian besar tetap tergantung dari keadaan beras.
Serua kebijalisanaan moneter akan semakin menghadapi kesulitan de-
nran adanya trend peningkatan harga-harga bahan peptanian sccara
ontinu, llaka dasar pemecahan terletak pada usaha-usaha untulr mo-

volzan kenaikan harga bahan pangan serendah mungkin rnelalul ja-

et

lan yang wajar. Dipihak lain, ketenangan politis belum terjamin



“enran dikuasainya selstor beras oleh aparat pemnerintah.,. Zela’
delan kendisi produlzsi yang bericbihan ini buian saja kelonca-

roan distribusi rerupalkon lrunci tetapi hagaimana pengelolaan

»

h penyimpanan berﬂs dilakulkan, Zo nyataap ini menzhia-

et
fde

tal
rugizan sektor beras ﬂlkoncwlmnad cleh-para ahli befas. Di ba

e e b :

_Fagalaﬁ"ﬁiu%ri%uui dan ‘vorycd:aan stock nasional terdepat rasc.
lal: yang ters O‘bthT yang seringkali torabaikan, yalini telmnid
orocduksi dan cara penyimpanannva. liedua he al ini renentulan SO

aLn mana jumlah panen padi alan berbentul beras, jadi dalar

Datas mana akan dltolorlr penyusutan dalart proscs U”RFﬂlllﬂdhn

§ocs
i

dan’ Hbonyi ‘pﬁhhnnyac

Hahan pa angan monupg 1¥kan trend venlmc rathya harga. Trend
seiacay ini adalah troend L“ur dunia, hal mana disebablian clch
vreses produksi yang se:akin ahal donrﬁn arcal yang terbatac,

Inndonesia tanah pertanian belum nencapal tinghat ke jonuh-

annyas Dewasa ini jurmlah sawalh borkisar pPada 7 juta ha, dan da-
ri junlah ini hanya 1,7 jufa yeng telah meompunyai sistin penga-

iran yang teratur, ‘sedanskan selebihnya yakni 3,2 juta hz meruna-

{5 -

zan sawah tadah Hujan dan 2,1 juta mempunyai irigasi yang to fdn¥ s O
Tk . Lo e : : : T
urng deri lreadaan rmusin . Ferbailan sistin irigasi sawah untuln
senallan produlzsi dalar: jurlah areal yang tetap juga menbutuh-
iran'porbiayaan yang sangat besar. Untuk membulka persawahan Co-
ngan irigasi telknis dibutuhlan biaya sebesar YS £ 600 per ha'.
Zal ini borarti bahwa uatuk jurzlah sswah scluas 5 juba ha ditu-

Suhlzan investasi sebesar US § 5 milyar atau RBp 1,200 milyar. Di-

bondingltan dengan APEH yang dewasa ini berkisar pada B 7€0 milyaxr
sarzpail Bp 800 milyar, rfala junlah ini sangat besar artinya. Fere

*

wailzan dan perluasan areal’ saraﬂ’tidak'hefarti-hdrgaTbahan T

v
i

agan dapat diturunkan, tetapi charusan ini seriata~rats arcna

«I~girerluan penyediaan bPangan yanz scmakin reninglat,

irensi ¥odua yang renychbabltan produlzsi padi renjadi sora-
itin mahal adalah altibat menokul tur di'bidang terscbut, I Sengrunaci
tarah untulz satu macar tanaman secara terus rienerus ternyvatea
rerusal ekologi tanah. "Gutput®” produksi semalzin berkurang dan

»

untulz ceninglatlannya kerbali diperlulzan “input” pupuk yang gso=

0

zin meninglat, bersaraan dengan harga pupuk yang juga rening-

]

tinjau dari segi ini, borsamaan dengan perluasan arcal ta-

et Td
nab garapan, lzebijaksanaan Pertanian harus mermperkenalls
"diversifilkasi multidimensicnal, tidal: saja vertilal ‘dap hori-
-hOﬁC&lg‘thuﬁl atas pertimbangan elclogis, juga: penggantian jg-
Pis taraman untul wemberilian wal-tu untule nerchabilitir hemrarmpuan

~eizoleogis tanah garapan tersebut.
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1

Clcoh karchna tidel dapat dinindarkan bahwa hasil produlsi
sertanian akan. menjadi sermakin mdhai, alckasi budget yang scia-
in mewnibgkat untuk pembangunan di selttor ini terpalisa harus
dibayar dengan mengorbanken pembangunan di sekior-scktor lain-
nya. Dan kiranya piliban baru harus dibuat disini dan tidak sec-

beluninya.

Pembangunan pertanian secara besar-besaran alan mengurangs
gértumbuhan industri nén-pertanian, Tetapi untuk jangka panjang
Iiel ini altan menguntungkan apabila diingat bahwa sesedilzitnya
untuiz 15 tahun meéndatang jumlah angkatan kerja belum dapat di-
serap oleh sektor industri di luar pertanian. Tambzhan pula ks
.r@na lemunglinan untuk menjadilan sektor industri semakin paddt
Iarya kifdﬂya sukar d4di jomin. .

Li pihak lain migrasi dari luar Jawa kc Jawa yang belun: dkan
horaiair rmonjolang tohun 1980 ditambah dcngdg kcga?atan nenduduls
Jawa sendiri riembuat perluasan areal tanah garapan di Jawa len-
'deﬁati ﬁa#asnya, dan ditinjdﬁ dari sudut penampungan tenaga ker-
ja éltornatif satu-satunya adalah pembangunan industri besar-

rgsaran 4l Jawa.

Disinilah letak dilemma bagi perencanaan pembangunans Te-
. bapi apapun'tantangannya, penccahannya tergantung dari pilil
vans diambil daﬁ bagaimana.pérsiapan pental masyaralat disiap-
an untuk itu. Sebab untuk rercalisir suatu keéeimha gan antara
selztor industri dan sciztor pertanian, suatu formula yang menang
sat ideal, tidaklah senudah pernyataannya. Sektor industri
di mana saja selalu akan berjalan jauh lebih cepat daripada sciz-
tor pertanian. Salah satu pilihan yang dihadapi cleh kendisi
yans serupa adalah model RRC dimana secara sistematis pola Lone
sursi —- termasul ronsumsi bahan pangan -~ rakyatnya ditelcan oo

iikian rupa sebazai lkorban dari keinginan untuk nengembangian

0
o

T

sclkztor industri berat dermi “industri® itu sendiri, yakni scbagzal
Cesa

saran nasicnalnya.

Sebalilktnya atas dasar analisa sebclurnya, peranan minyals

hari vang akan datang bukan merupakan nmasalah yang serius. lo-

(3

butuhan dunia akan minyak merbuat minyalk wmenjadi "emas calr'

alzan tetap dicari. Bagi Indonesia perbangunan selztor perid
ditujulzan pada perbaikan neraca perdagangan dan pengumpulan

untulz pembiayaan pembangunan., Salarm artian ini minyak buri

]

banyal: bersifat sebagai lomoditi untuk perdagangan, satu
hal Zarena masih terlampau sedilrit jur:lahnya untulr di jadiiman Izorc

..

diti strategis, Tetapi kalaupun derikion sclalu akan terdanal
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clkibat strateogisnya. Dan dalam hal ini persiapan perliu disclen/ -

~arakan dalam tataran politik,

-~ . & . . ) . . - . —Q
Strategi, dalan: dunia yans semakin interdepcnden ini ter-

nyata tetap bersumber pada keadaan dalar: negeri negara maging-
« Harmun demilian perlu dijaga keseimbangan @ ‘polidils un-
tult itencapai kesejahteraan ralzyat dan sebalilnya lesejahtoraan

ralzyat untulz dapat renyelenggaralkan pelitilk yang sesuai,

Strategi minyak disamping memperhitungkan kebutuhan inter-
nasional - den:an mana Indonesia "rungkin® danat remperbaiici
tedudultannya -- perlu juza n mperhitungkan kebutuhan dcrostils
sendirie. larun demilkian, apabila memang rinyak dibutuhlian uniul:
rientbontuk medal, dan karenanya rierupakan komediti elzspor yang

sangaﬁ penting 1rt1nv1, waka politilk energi Indcnesia periu ren- i

R

cari alternatif bahan baltar yang akan dapat merienuhi kebutuhan

fu
=

restilt yang meningkat.

Lenurut perkiraan Febutuhan bahan bakar dalas negeri ne-
ningkat rata-tara 10% sctiap tahunnya, Uingea saat ifi -- bDiar-
Pun tetap meninglkat -- harga minyals menyaingi bahan bakar lain-

-hya seperti batu bara dan tenaga nuklir. Di Indornesia sering

dirertimrbangtan sudah penanfaatan batu bara, gas alan serta po=-
nsoembangan aga nultlir scbazai sumber tenaga. Tenentulkan piliii-
an inenjadi sangat penting artinya, terutara sebelum rerlkerbansan

i
industri berjalan terialuy Pesate rolitik energi perlu dipersiazinan

untulz meonghadapi sescedikitnya keadaan di tahun 2000.



